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Abstract

This study focuses on the implementation of Artificial
Intelligence (Al) in Citizenship Education (PKn) learning at SMAN 27
Bandung. Al is a technology that mimics human intelligence to facilitate
various tasks, including in education. The research aims to analyze how
Al is utilized by 11th-grade students in PKn learning, the learning
outcomes achieved, the challenges faced, and their efforts to overcome
these challenges. The findings indicate that Al usage can enhance
learning effectiveness and outcomes, despite challenges such as
dependency on Al, insufficient teacher training, and shallow conceptual
understanding. Proper utilization of Al enables PKn learning to be more
flexible and adaptive to technological advancements, improving
education quality and students’ competitiveness in the Industry 4.0 era.
Keywords: Artificial Intelligence (Al), Citizenship Education,
Learning, Industry 4.0, Educational Technology.

Abstrak
Penelitian ini berfokus pada implementasi Artificial
Intelligence (Al dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) di SMAN 27 Bandung. Al adalah
teknologi  yang
mempermudah berbagai tugas, termasuk dalam dunia
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana Al digunakan oleh peserta didik kelas XI dalam

meniru  kecerdasan manusia  untuk

pembelajaran PKn, hasil belajar yang dicapai, kendala yang
dihadapi, dan upaya mereka dalam mengatasi kendala tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar,
meskipun terdapat tantangan berupa ketergantungan pada Al,
kurangnya pelatihan guru, dan pemahaman konsep yang
dangkal. Dengan pemanfaatan Al yang tepat, pembelajaran PKn
dapat lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing
siswa di era revolusi industri 4.0.
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PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (Al), atau Kecerdasan Buatan, adalah cabang ilmu komputer yang
bertujuan untuk mengembangkan sistem dan mesin yang mampu melakukan tugas-tugas yang
memerlukan kecerdasan manusia. Al menggunakan algoritma dan model matematika untuk
memungkinkan komputer belajar dari data, mengenali pola, serta membuat keputusan cerdas
(Eureka Media Aksara, 2023). Beberapa konsep penting dalam Al meliputi machine learning,
neural networks, dan natural language processing, yang telah memberikan dampak besar di berbagai
bidang seperti pengenalan wajah, pengobatan, hingga mobil otonom.

Dalam konteks Revolusi Industri 4.0, AI menjadi salah satu inovasi signifikan yang
mendukung otomatisasi di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Teknologi ini memungkinkan
mesin berpikir seperti manusia dan melakukan fungsi mirip manusia, seperti persepsi,
kreativitas, dan pengetahuan. Al juga telah membawa perubahan besar dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk cara orang bekerja, belajar, dan berkomunikasi. Contoh penerapannya pada
mahasiswa meliputi penggunaan aplikasi seperti ChatGPT, Canva, Grammarly, dan Zoom, yang
mendukung proses belajar dan pekerjaan dengan lebih efisien.

Kemajuan Al turut memengaruhi pendidikan, terutama selama pandemi COVID-19
ketika pembelajaran daring menjadi solusi utama. Proses e-learning memungkinkan dosen dan
mahasiswa berinteraksi melalui jaringan internet menggunakan platform seperti Google
Classroom dan Zoom. Teknologi kecerdasan buatan membantu meningkatkan fleksibilitas dan
aksesibilitas pembelajaran, memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk memantau dan
mengontrol proses belajar mereka secara mandiri, serta mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan masa depan.

Namun, implementasi pembelajaran berbasis Al di Indonesia menghadapi tantangan
berupa keterbatasan fasilitas dan kemampuan siswa yang beragam. Teknologi ini muncul
sebagai solusi potensial untuk meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan menggantikan
metode lama yang kurang efektif. Dalam konteks pendidikan, Al dapat memberikan kontribusi
dalam memperbarui metode pembelajaran guna menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis
dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Al terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMAN 27 Bandung, termasuk
kendala dan solusi yang dihadapi siswa.
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METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
menurut Sugiyono (2018, hlm. 213) adalah metode yang berlandaskan pada filsafat yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen), di mana peneliti sebagai instrumen,
teknik pengumpulan data, dan analisis bersifat kualitatif dengan penekanan pada makna.
Penelitian kualitatif menghasilkan temuan yang tidak dapat dicapai dengan prosedur statistik
atau kuantifikasi lainnya, serta digunakan untuk meneliti aspek kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsional organisasi, gerakan sosial, dan hubungan kekerabatan (Corbin, 2007,
hlm. 19). Creswell (1998, hIm. 19) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan proses
penelitian yang pemahamannya didasarkan pada metodologi yang menyelidiki masalah
manusia dan fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kasus.
Yin dalam Wimmer dan Dominick (2011, hlm. 141) mendefinisikan studi kasus sebagai
penyelidikan empiris berdasarkan pengalaman yang menggunakan berbagai sumber bukti
untuk menyelidiki fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, di mana batasan
antara fenomena dan konteks tidak jelas. Studi kasus bertujuan untuk menjelaskan berbagai
aspek secara menyeluruh, seperti individu, kelompok, organisasi, program, atau situasi
masyarakat yang diteliti secara mendalam, serta menjawab pertanyaan "apa" (what), "bagaimana”
(how), dan "mengapa" (why) (Yin, 2013, hlm. 2). Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode studi kasus tunggal untuk memahami dan mendapatkan informasi detail
mengenai "Implementasi Penggunaan Artificial Intelligence terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
dalam Pembelajaran Kewarganegaraan pada Kelas XI di SMA Negeri 27 Bandung." Metode ini
dipilih karena dapat memberikan detail yang baik melalui berbagai bukti seperti dokumen,
wawancara sistematis, pengamatan langsung, dan survei tradisional (Wimmer dan Dominick,
2011, hlm. 142). Yin (2013, hlm. 25) membedakan studi kasus menjadi dua jenis, yaitu studi kasus
tunggal dan jamak, dengan penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal karena hanya ada
satu kasus sebagai fokus penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat. Teknik pengumpulan data
merupakan aspek strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh
data yang menjadi bahan dasar penulisan (Sugiyono, 2019, hlm. 224). Riduwan (2010, hlm. 51)
menyatakan bahwa metode pengumpulan data mencakup teknik atau cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data, sementara Djaman Satori dan Aan Komariah (2011, hlm. 103)
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk memperoleh
data penelitian. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teknik adalah cara atau
metode yang berhubungan dengan seni dan sistem untuk mencapai tujuan tertentu. L. James
Havery (2000) menekankan bahwa teknik adalah prosedur logis untuk merancang komponen
yang berfungsi sebagai satu kesatuan, sedangkan John Mc Manama (2010) mendefinisikannya
sebagai struktur konseptual yang tersusun dari fungsi-fungsi saling berhubungan. Berdasarkan
pendapat tersebut, teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan logis untuk
mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan peserta
didik untuk menggali pengalaman, persepsi, dan dampak penggunaan Al dalam pembelajaran
PKN menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Observasi partisipatif dilakukan di
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kelas untuk mengamati langsung proses pembelajaran dengan Al, termasuk interaksi antara
peserta didik, guru, dan sistem Al Studi dokumentasi mencakup pengumpulan dokumen seperti
laporan evaluasi hasil belajar, catatan penggunaan AI, dan modul pembelajaran. Dalam
penelitian ini, instrumen utama adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpul,
penganalisis, dan penafsir data, didukung instrumen tambahan berupa pedoman wawancara
dan observasi yang disusun sesuai fokus penelitian.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dilakukan
secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipahami. Menurut
Sugiyono (2010, hlm. 335), teknik analisis data adalah proses mencari, menyusun, dan
mengorganisasikan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, memilih
data penting, serta membuat kesimpulan. Penelitian ini menggunakan analisis data induktif,
yaitu penarikan kesimpulan dari fakta-fakta khusus untuk memperoleh gambaran umum. Tahap
pertama adalah pengumpulan data, di mana data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
dicatat, direkam, dan ditranskrip. Tahap kedua adalah reduksi data, di mana peneliti menyaring
data yang relevan dengan fokus penelitian, mengelompokkannya berdasarkan tema, seperti
pengalaman siswa menggunakan Al, persepsi guru terhadap Al, dan dampak Al terhadap hasil
belajar. Tahap ketiga adalah penyajian data, di mana data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi atau deskripsi tematik yang menggambarkan fenomena penelitian. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti menyusun kesimpulan
berdasarkan pola-pola data yang muncul dan memverifikasinya melalui triangulasi untuk
memastikan keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Penggunaan Artificial Intellegence (AI) Peserta didik Kelas XI SMAN 27
Bandung Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penggunaan Al oleh peserta didik
kelas XI di SMAN 27 Bandung dalam pembelajaran PKn hampir seluruhnya berhasil, di mana
peserta didik dapat menggunakan aplikasi Al dalam berbagai aspek pembelajaran, termasuk
mata pelajaran PKn. Implementasi, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah
pelaksanaan atau penerapan, yang menurut Usman (2002) mencakup aktivitas yang
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Secara garis besar, implementasi adalah
pelaksanaan kegiatan yang disusun secara terencana guna mewujudkan tujuan yang diharapkan.
Dalam konteks ini, Artificial Intelligence (Al) yang dikenal sebagai kecerdasan buatan adalah
cabang ilmu komputer yang bertujuan mengembangkan sistem yang mampu melakukan tugas
yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia (Eriana & Zein, 2023). Al, sebagai teknologi
digital, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar mereka
selama proses pembelajaran.

Definisi implementasi dan Al menjadi pengantar untuk membahas hasil penelitian yang
menunjukkan bagaimana peserta didik memanfaatkan Al dalam pembelajaran PKn di SMAN 27
Bandung. Berdasarkan observasi, peserta didik diberikan kebebasan memilih aplikasi Al untuk
menunjang pembelajaran, seperti Canva dan Kahoot!. Dalam pembelajaran, Canva digunakan
untuk membuat bahan presentasi terkait tugas kelompok yang diberikan guru PKn, sementara
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Kahoot! dimanfaatkan untuk menciptakan inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital yang
lebih interaktif. Kombinasi ini memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran dengan
mengintegrasikan teknologi Al, yang terbukti meningkatkan minat dan semangat peserta didik.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI memudahkan peserta didik
memahami materi, menjadikan pembelajaran lebih menarik, serta meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan wawancara dengan guru PKn, penggunaan Al seperti Canva dan Kahoot!
memberikan dampak positif terhadap proses belajar mengajar. Canva memfasilitasi peserta didik
dalam membuat presentasi kreatif, sedangkan Kahoot! menyediakan media interaktif seperti
kegiatan Question and Answer berbasis digital yang meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Guru menyebutkan bahwa Al membantu menghadirkan pengalaman pembelajaran yang
relevan dengan generasi digital saat ini. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Al pada
pembelajaran PKn di SMAN 27 Bandung tidak hanya menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif dan menyenangkan, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik, terutama dalam memahami dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI SMAN 27 Bandung Menggunakan Artificial Intellegence
(AI) Dalam pembelajaran PKN

Hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 27 Bandung setelah menggunakan Al dalam
pembelajaran PKn menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini terlihat dari skor
rata-rata yang lebih tinggi serta perubahan sikap peserta didik dalam memahami materi. Mereka
menyadari bahwa Al mempermudah pemahaman konsep kewarganegaraan, meningkatkan rasa
percaya diri, dan menumbuhkan minat belajar yang lebih besar dibandingkan sebelum
penerapan teknologi digital ini. Perubahan perilaku ini sesuai dengan definisi hasil belajar dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu perubahan perilaku dan kemampuan setelah
melalui proses belajar. Berdasarkan pengamatan, peserta didik tampak lebih antusias dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran PKn, yang menjadi indikator peningkatan hasil belajar.

Definisi "hasil" dalam KBBI mengacu pada sesuatu yang dihasilkan dari usaha tertentu,
sedangkan "belajar" didefinisikan sebagai upaya memperoleh ilmu atau keterampilan. Ahli
seperti Skinner, Morgan, dan Thursan Hakim menjelaskan bahwa belajar melibatkan proses
perubahan perilaku dan kemampuan individu yang terjadi secara progresif akibat pengalaman
atau latihan. Hasil belajar, menurut KBBI, adalah perubahan yang dicapai setelah proses belajar,
yang mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar peserta didik
dapat diukur melalui nilai evaluasi setelah pembelajaran berlangsung, yang menjadi tolok ukur
keberhasilan dalam mencapai kompetensi yang diharapkan oleh guru.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru PKn, penggunaan Al seperti Canva
dan Kahoot! dalam pembelajaran PKn di kelas XI SMAN 27 Bandung berdampak positif pada
hasil belajar peserta didik. AI membantu menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis,
interaktif, dan inklusif, sehingga peserta didik merasa lebih tertarik dan semangat belajar.
Peningkatan motivasi ini juga tercermin dari meningkatnya skor rata-rata peserta didik.
Pemanfaatan teknologi digital berbasis AI mempermudah peserta didik dalam memahami
materi, meningkatkan keterampilan, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis Al dapat menjadi metode yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar, menciptakan suasana belajar yang positif, dan memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk mendukung keberhasilan pendidikan.
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Kendala Peserta didik Kelas XI SMAN 27 Bandung Dalam Menggunakan Artificial
Intellegence (AI) Dalam Pembelajaran PKN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI SMAN 27 Bandung
menghadapi berbagai kendala dalam menggunakan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Kendala utama yang diidentifikasi meliputi
kurangnya infrastruktur pendukung, seperti laboratorium komputer yang tidak berfungsi
dengan baik, sehingga peserta didik harus menggunakan perangkat pribadi seperti smartphone
atau laptop. Selain itu, kurangnya penyuluhan dari guru mengenai tata cara penggunaan
platform berbasis AI menyebabkan kesulitan bagi peserta didik, terutama saat pertama kali
menggunakan teknologi tersebut. Kendala-kendala ini sejalan dengan definisi yang disampaikan
oleh Blocher dkk. (2014), yang menyatakan bahwa kendala adalah segala sesuatu yang dapat
menghambat tercapainya suatu tujuan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan selama penelitian, mayoritas
peserta didik mengkonfirmasi bahwa kedua kendala tersebut menjadi penghalang utama dalam
pembelajaran berbasis Al. Kurangnya infrastruktur yang memadai membatasi aksesibilitas dan
efektivitas penggunaan teknologi, sedangkan minimnya penyuluhan dari guru mengurangi
pemahaman peserta didik tentang cara memanfaatkan Al secara optimal dalam pembelajaran.
Maka, dapat disimpulkan bahwa kendala ini perlu diatasi agar tujuan pembelajaran berbasis
teknologi dapat tercapai dengan lebih efektif, sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang
lebih inklusif dan interaktif bagi peserta didik.

Upaya Peserta didik SMAN 27 Bandung Mengatasi Kendala Penggunaan Artificial
Intellegence (AI) dalam pembelajaran PKN

Upaya peserta didik kelas XI SMAN 27 Bandung dalam mengatasi kendala penggunaan
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melibatkan berbagai
strategi yang mereka lakukan secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah
satu upaya utama adalah menggunakan perangkat pribadi seperti smartphone dan laptop sebagai
alternatif untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur, seperti lab komputer yang tidak berfungsi
dengan baik. Selain itu, mereka juga belajar secara otodidak mengenai tata cara penggunaan Al,
memanfaatkan pemahaman mereka yang sudah cukup familier dengan teknologi modern. Hal
ini dilakukan untuk mengatasi minimnya penyuluhan yang diberikan oleh guru mengenai
penggunaan Al dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peserta didik tetap dapat
menjalankan pembelajaran berbasis teknologi meskipun terdapat kendala infrastruktur dan
bimbingan.

Berdasarkan definisi upaya sebagai usaha untuk memecahkan kendala demi mencapai
tujuan, tindakan peserta didik ini menunjukkan semangat adaptasi yang baik dalam menghadapi
tantangan. Mereka tidak hanya mampu mengatasi hambatan sementara tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, meskipun terbatas pada kemampuan mandiri mereka.
Hasilnya, pembelajaran berbasis Al tetap dapat berlangsung secara efektif, yang ditunjukkan
dengan meningkatnya motivasi belajar dan peningkatan skor rata-rata pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya menyelesaikan kendala
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.
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SIMPULAN

Penelitian terkait implementasi penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XI SMAN 27
Bandung menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, implementasi Al terbukti diterapkan
melalui penggunaan platform digital seperti Canva untuk membuat bahan presentasi dan Kahoot!
untuk pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Kedua, hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan, ditandai dengan skor rata-rata yang lebih tinggi dan suasana kelas yang lebih
interaktif serta penuh semangat. Ketiga, terdapat kendala dalam penggunaan Al, yakni
kurangnya fasilitas infrastruktur seperti komputer dan minimnya penyuluhan dari guru terkait
penggunaan platform Al, yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan awal. Namun,
peserta didik mampu mengatasi kendala tersebut dengan menggunakan perangkat pribadi
seperti smartphone dan laptop serta belajar secara otodidak untuk memahami aplikasi berbasis
Al Secara keseluruhan, implementasi Al dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di
SMAN 27 Bandung berhasil menciptakan suasana belajar yang kondusif, inovatif, dan
memotivasi peserta didik untuk lebih memahami materi pembelajaran.
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